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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada ruas Jalan Sulawesi Denpasar,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil analisis kinerja ruas Jalan Sulawesi Denpasar dengan
menggunakan metode MKJI,1997 berdasarkan data yang diperoleh baik
berupa data primer maupun data sekunder ternyata belum memenuhi
standar kelayakan dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 1,51 (> 0,75),
Hasil analisis kinerja ruas Jalan Sulawesi pada saat ini untuk kecepatan
sesungguhnya untuk jarak 200 meter adalah 20,2 km/jam, sedangkan
waktu tempuhnya yaitu 35,64 detik,

Hasil analisis kinerja ruas Jalan Sulawesi Denpasar dengan melakukan
beberapa perbaikan antara lain terhadap hambatan samping serta
pengaturan akses kendaraan yang melewati ruas jalan ternyata belum
mampu mengatasi masalah kemacetan yang terjadi. Hal ini dapat dilihat
dari nilai derajat kejenuhan (DS) dari masing-masing perbaikan yang
dilakukan vyaitu sebesar 1,13 untuk perbaikan terhadap hambatan
samping serta 0,77 untuk pengaturan akses kendaraan,

Hasil analisis pertumbuhan jumlah penduduk sesuai dengan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Denpasar menunjukkan

bahwa jumlah penduduk kota Denpasar mengalami peningkatan setiap
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tahunnya. Kondisi ini juga bisa mencerminkan tingkat pertumbuhan
kepemilikan kendaraan bermotor untuk tahun-tahun mendatang. Hal ini
tentu perlu mendapatkan perhatian karena semakin meningkatnya
pertumbuhan penduduk serta tingkat kepemilikan kendaraan bermotor,
maka potensi kemacetan yang terjadi di kota Denpasar akan semakin

meningkat.

6.2. Saran

Berdasarkan analisis kinerja ruas Jalan Sulawesi Denpasar seperti yang

dijelaskan diatas, maka saran untuk pemberlakuan dilarang parkir dan berjualan di

badan jalan serta pembatasan akses kendaraan yang melewati ruas Jalan Sulawesi

belum mampu mengatasi permasalahan kemacetan yang terjadi. Oleh sebab itu

saran yang bisa deberikan untuk kondisi tersebut antara lain sebagai berikut.

1.

Menekan penggunaan kendaraan pribadi dan memaksimalkan
penggunaan kendaraan umum. Hal ini tentu harus diikuti dengan
perbaikan dari angkutan umum itu sendiri, mulai dari jangkauan trayek,
kualitas dari kendaraan umum, serta penyediaan prasarana pendukung
yang memadai demi kenyamanan para penumpang,

Pengalihan fungsi Jalan Sulawesi dan sekitarnya menjadi kawasan

pedestrian,
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Gambar 6.1. Contoh Kawasan Pedestrian

3. Penyediaan fasilitas parkir vertikal di areal tersebut.

Gambar 6.2. Contoh Bangunan Parkir Vertikal
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